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Modul 4 : Distribusi Frekuensi 
STATISTIKA

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

JURUSAN MANAJEMEN INFORMATIKA

1. PENDAHULUAN

Dalam kuliah sebelumnya telah dibahas bagaimana menyajikan data secara sederhana dan dalam bentuk visual. Penyajian data semacam ini sebenarnya bertujuan untuk memberikan gambaran umum kepada konsumen tentang keadaan suatu peristiwa atau kejadian. Pada prakteknya data statistik yang tersedia bisa beragam bentuknya selain dalam bentuk tabel dan grafik. Dalam banyak kasus, data statistik bisa berupa kumpulan angka-angka dengan jumlah yang sangat banyak sehingga kerapkali tidak memberikan arti apa-apa bagi seorang analis sebelum data tersebut diklasifikasikan atau dikelompokkan kedalam kelompok-kelompok yang sejenis. 

Salah satu bentuk penyajian data yang dapat memberikan informasi yang berguna adalah distribusi frekuensi. Dengan distribusi frekuensi ini seseorang bisa dengan mudah melihat bagaimana sekumpulan data mengelompok dan bagaimana kira-kira model populasi dari data yang diperoleh. Pengetahuan tentang model populasi sangat berguna jika seseorang ingin melakukan analisis statistika lanjutan seperti penaksiran parameter populasi dan pengujian hipotesis dari parameter ini.

2. Pembuatan Distribusi Frekuensi
Untuk melihat bagaimana proses pembuatan distribusi frekuensi ini kita ambil contoh berikut. Seorang direktur perusahaan yang bergerak dibidang retail memperoleh laporan penjualan produk A (unit) yang diperoleh di 70 outlet seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Jika pemimpin perusahaan ingin mengetahui berapa banyak outlet yang menjual produk di atas 20 unit ? Berapa banyak yang terjual dibawah 25 unit ? Dan mungkin berbagai pertanyaan lain. Untuk menjawabnya berbagai cara dapat dilakukan. Biasanya seseorang mengurutkan data di atas mulai dari data terkecil hingga terbesar, baru kemudian mencacahnya satu per satu. Sudah barang tentu cara ini akan memerlukan waktu yang cukup lama, apalagi jika datanya lebih dari jumlah di atas. Yang paling mudah untuk memecahkannya adalah membuat interval-interval tertentu yang bisa mewakili setiap data yang ada. Misalnya saja dibuat interval 41 – 50, 51 – 60, 61 – 70, 71 – 80 dan seterusnya hingga semua nilai data bisa tercakup. Dari sini baru dilakukan pencacahan terhadap setiap data untuk dimasukkan ke dalam interval-interval tersebut. Interval-interval yang dibentuk ini disebut sebagai kelas interval sedangkan jumlah data pada setiap interval disebut sebagai frekuensi kelas. Jika frekuensi ini disajikan dalam bentuk tabel maka tabel ini disebut sebagai tabel frekuensi. Data yang disusun dalam tabel frekuensi yang demikian dinamakan juga sebagai data berkelompok. Dengan tabel frekuensi kita bisa melakukan berbagai analisis statistika seperti yang akan dibahas dalam bab selanjutnya. 

TABEL 1. Penjualan produk A dari 70 Outlet (unit)

	18   11   18   29   12   23   15   16   23   16   42   45

21   25   21   23   21   24   23   33   19   16   21   44

  5    9   15   13     7   32     8   24    5    39    8   16

  8  19
   13   16     7    8   19   39  15   10   18    15

10  12    17   27    9    18   18   16   11  19   24    28

29  15    14   28  32   15   42   33   15  24


Jika data di atas disajikan ke dalam bentuk Tabel 2. berikut, maka dengan mudah kita bisa menjawab pertanyaan direktur tersebut di atas. 
TABEL 2 Distribusi Frekuensi Penjualan

   dari berbagai outlet

	Kelas

    L1    L2
	Tally
	Frekuensi

	5 – 10
	///// ///// //
	12

	11 – 16
	///// ///// ///// /////
	20

	17 – 22
	///// ///// ////
	14

	23 – 28
	///// ///// //
	12

	29 – 34
	///// /
	6

	35 – 40
	//
	2

	41 - 46
	////
	4

	Jumlah
	70


Adapun langkah-langkah pembuatan serta notasi-notasi yang ada pada Tabel 2. di atas dapat dilihat sebagai berikut.

[1] Notasi L1 dan L2 seperti yang ditunjukkan dalam tabel di atas masing-masing disebut sebagai batas kelas interval. Nilai-nilai yang ada pada kolom L1 disebut batas kelas terendah sedangkan pada kolom L2 disebut sebagai batas kelas tertinggi. Nilai L1 yang pertama biasanya diambil nilai data yang terkecil. Bisa juga diambil nilai lain akan tetapi harus lebih kecil dari nilai data terkecil. Nilai L2 ditentukan dengan mengambil selisih 1 dengan batas terendah kelas interval selanjutnya untuk data tanpa angka desimal, 0,1 untuk data yang mengandung satu angka di belakang koma, 0,01 untuk dua angka di belakang koma dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada data yang bisa masuk ke dalam dua kelas interval yang berdampingan. Selain batas kelas ada lagi yang disebut sebagai batas nyata kelas interval yang nilainya tergantung pada ketelitian data yang digunakan. Jika data tercatat hingga ketelitian satuan, maka batas nyata kelas terendah dikurangi 0,5. Sedangkan batas nyata kelas tertinggi ditambah dengan 0,5. Untuk data yang dicatat hingga satu desimal atau dua desimal, tinggal menggurangi dan menambah dengan 0,05 dan 0,005, dan seterusnya. 

[2] Tentukan jumlah kelas yang akan dibuat (untuk selanjutnya dinotasikan dengan k). Tidak ada aturan yang baku tentang jumlah kelas ini. Namun secara empiris jumlah yang bisa dipilih adalah antara 5 – 18 kelas. Untuk kasus-kasus tertentu bisa mencapai 20 kelas. Meskipun demikian penentuan banyaknya kelas interval jangan dilakukan secara sembarang karena akan berakibat pada penyebaran data yang tidak sesuai. Jumlah kelas yang sangat besar menyebabkan penyebaran data menjadi sangat lebar. Demikian pula jumlah kelas yang sangat sedikit menyebabkan hilangnya identitas setiap data. Namun untuk keseragaman tersedia rumus Sturges yang berbentuk k = 1 + 3,3 log N. Untuk contoh di atas di peroleh k = 1 + 3,3 log 70 = 7 kelas interval.

[3] Hitung kisaran nilai data yakni r = nilai data terbesar – nilai data terkecil. Untuk data di atas diperoleh r = 45 – 5= 40.

[4] Selisih antara nilai-nilai L1 pada setiap kelas interval yang berurutan disebut panjang kelas (untuk selanjutnya dinotasikan dengan l). Panjang kelas interval ini dihitung dengan rumus :  l = r/k. Untuk contoh di atas, l = 40/7 = 5,7 dibulatkan menjadi 6. Panjang kelas ini sama untuk setiap kelas selanjutnya. Untuk kasus-kasus tertentu panjang kelas ini ada yang tidak sama (akan dijelaskan berikutnya).

[5] Setelah kelas interval terbentuk, lakukan pencacahan terhadap setiap data untuk dimasukkan ke dalam kelas interval yang sesuai. Cara yang paling mudah adalah dengan cara Tally (lihat kolom 2). Jumlah data untuk setiap kelas interval dinamakan sebagai frekuensi yang disimbulkan dengan f. Jika pencacahan sudah selesai maka kolom tally ini tidak disajikan dalam tabel yang sesungguhnya.    

3.  Distribusi dengan Kelas Interval  Berbeda dan Distribusi Terbuka

Prosedur yang kerapkali menyimpang dari apa yang telah dibahas di atas adalah ketika kita menghadapi data yang menyebar secara tidak merata dalam suatu kisaran yang sangat lebar.Dalam kasus yang demikian kelas interval tidak saja berbeda-beda dalam kisarannya, akan tetapi batas bawah dan batas atas dari kelas-kelas interval yang ekstrim juga bisa diabaikan. Sebagai contoh adalah penghasilan yang bisa diperoleh tenaga kerja Indonesia mulai dari tingkat buruh hingga manajer puncak bisa berkisar dari Rp. 400.000 hingga Rp. 50.000.000 per bulan. Untuk kasus-kasus seperti ini maka ada dua bentuk distribusi frekuensi yang bisa dibuat. Yang pertama adalah distribusi frekuensi dengan kelas interval yang tidak sama. Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan jumlah kelas yang terlalu banyak dan kelas interval yang berisikan frekuensi nol. Contoh, jika salah satu dalam kelas interval ada yang berisikan frekuensi nol atau relatif kecil, maka kelas interval ini digabungkan dengan kelas interval sebelumnya atau sesudahnya. Konsekuensinya, panjang kelas interval dari distribusi frekuensi akan berbeda antara kelas interval gabungan ini dengan yang lainnya (Tabel 4.3a dan 4.3b).  Kedua, adalah distribusi frekuensi dengan kelas interval berbeda tetapi kelas interval pertamanya tidak memiliki batas bawah kelas  dan kelas interval terakhirnya tidak memiliki batas atas kelas interval (tabel 4.4). Ketiga, distribusi frekuensi dengan panjang kelas interval sama akan tetapi bersifat terbuka (Tabel 4.5). 

                   TABEL 3a. Pengeluaran masyarakat per murid

                                 Berdasarkan Wilayah
	Pengeluaran 

(ribuan rupiah)
	Jumlah Wilayah

	250 – 299

300 – 349

350 – 399

400 – 449

450 – 499

500 – 549

550 – 599

600 – 649

650 – 699

700 – 749

750 – 799
	3

7

4

9

9

10

5

1

0

2

7


Kelas interval 600 – 649, 650 – 699 dan 700 – 799 ternyata berisikan frekuensi nol dan relatif kecil. Oleh karena itu kelas interval ini digabungkan untuk mendapatkan Tabel 3b. Akibatnya panjang kelas interval untuk tabel frekuensi ini tidak sama.
                   TABEL 3b. Pengeluaran masyarakat per murid

                                          Berdasarkan Wilayah

	Pengeluaran 

(ribuan rupiah)
	Jumlah Wilayah

	250 – 299

300 – 349

350 – 399

400 – 449

450 – 499

500 – 549

550 – 599

600 – 749

750 – 799
	3

7

4

9

9

10

5

3

7


TABEL 4. Distribusi pendapatan karyawan di Propinsi “X”

	Pendapatan
	Jumlah karyawan

	Kurang dari 500.000

500.000 – 699.000

700.000 – 899.000

900.000 – 1.099.000

1.100.000 – 1.299.000

1.300.000 – 1.899.000

1.900.000 – 2.499.000

2.500.000 – 4.999.000

Lebih dari 5.000.000
	704

328

444

580

320

284

188

80

58


Tabel 4. di atas disebut sebagai distribusi frekuensi terbuka, karena kedua ujungnya tidak memiliki batas yang pasti. Akibat yang ditimbulkan dari distribusi frekuensi semacam ini adalah kesulitan dalam menghitung nilai rata-rata karena harus melibatkan nilai tengah kelas interval yang tidak terdapat pada kelas interval pertama dan terakhir. Bentuk lain dari distribusi frekuensi terbuka ini adalah seperti yang digambarkan dalam Tabel 5. berikut.

       TABEL 5. Banyaknya kesalahan yang dilakukan karyawan 

                 pada proses perakitan

	Kesalahan
	Jumlah Pekerja

	0 – 2

3 – 5

6 – 8

9 – 11

12 – 14 

15 – 17

18 – 20

21 – 23

24 – 26

Lebih dari 26
	13

13

22

15

5

6

4

5

2

15


4. Beberapa Catatan Dalam Pembuatan  Tabel Frekuensi

Salah satu tujuan dari pembuatan tabel frekuensi adalah untuk membantu para analis secara visual dalam mengkaji bagaimana pola penyebaran data. Banyaknya jumlah kelas interval yang dipilih dapat dilakukan secara sembarang tergantung dari jumlah data, sifat data atau macam interpretasi yang akan dilakukan seseorang. Apabila yang diinginkan dari tabel adalah penjelasan dengan tingkat ketelitian yang tinggi, atau ingin mengkaji fluktuasi dalam suatu kisaran yang kecil serta jumlah data yang akan ditabulasikan begitu besar, maka panjang kelas interval sebaiknya dipilih yang kecil. Sebaliknya, apabila yang diinginkan sekedar gambaran kasar dari penyebaran data maka bisa dipilih interval yang cukup lebar atau jumlah kelas yang tidak begitu banyak.Berdasarkan pengalaman jarang sekali orang menggunakan jumlah kelas interval lebih dari 20 kelas dengan alasan efisiensi. Sedangkan penggunaan kurang dari 10 kelas interval kadangkala dapat menghilangkan banyak karakteristik penting dari distribusi seperti bentuk dan model populasi.

Untuk menentukan batas bawah pertama biasanya diambil nilai data yang terkecil. Meski demikian untuk hal-hal tertentu bilangan ini bisa saja menggunakan bilangan lain asalkan tidak melebih batas bawah pertama ini. Misalnya jika data berbentuk satu angka di belakang koma maka banyak orang yang memulai dengan mengambil angka bilangan bulat yang mendekati nilai data terkecil. Sebagai contoh nilai data terkecil 11,5, maka kita bisa memulainya dengan angka 11,0 (perhatikan, di sini kita tetap menggunakan satu angka di belakang koma untuk menyesuaikan data yang lainnya). 

Suatu hal lagi yang perlu diperhatikan dalam rangka kemudahan perhitungan selanjutnya adalah jumlah batas bawah dan batas atas sebaiknya bernilai genap sehingga memudahkan perhitungan untuk mendapatkan nilai tengah setiap kelas interval. Nilai tengah atau ada juga yang mengatakannya tanda kelas adalah jumlah batas bawah ditambah batas atas dibagi dua atau secara matematis dituliskan 
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5. Distribusi Frekuensi Relatif

Adakalanya kita memerlukan penulisan frekuensi bukan dalam bentuk absolut seperti yang dibahas di atas, akan tetapi dalam bentuk persen. Jika demikian yang diinginkan maka bisa disusun suatu distribusi yang disebut distribusi frekuensi relatif. Adapun nilai frekuensi relatifnya diperoleh dengan membagi nilai frekuensi masing-masing kelas interval dengan jumlah data dikalikan dengan 100%. Lihat contoh berikut ini.

              Tabel 6. Distribusi Frekuensi Relatif Keuntungan Bersih

	Kelas
	f
	frel

	5 – 10
	12
	17.14

	11 – 16
	20
	28,57

	17 – 22
	14
	20,00

	23 – 28
	12
	17,14

	29 – 34
	6
	8,57

	35 – 40
	2
	2,87

	41 – 46
	4
	5,71

	Jumlah
	70
	100



Salah satu kegunaan dari tabel distribusi frekuensi relatif adalah kemudahan melihat dengan cepat persentase sebuah kelas interval dari sekumpulan data. 

6. Grafik Distribusi Frekuensi

Dalam menjelaskan atau mengartikan distribusi frekuensi seringkali seseorang harus menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti : Nilai-nilai apa saja yang paling sering muncul dalam distribusi frekuensi? Bagaimana penyebaran dari hasil pengukuran? Apakah data menyebar secara merata dalam kisaran yang ada atau apakah data memusat pada satu titik saja? Bagaimana bentuk distribusinya? Apakah simetris atau miring? Dan berbagai pertanyaan lainnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang demikian tentu saja bisa dijawab dengan tabel frekuensi seperti yang telah dibahas di atas melalui pengkajian dan perbandingan terhadap masing-masing kelas interval. Akan tetapi sebenarnya semua karakterisk distribusi frekuensi dapat dijelaskan secara sepintas jika digambarkan dalam bentuk grafik. Di samping itu penyajian secara grafik bisa lebih mudah dibaca dan dipahami dibandingkan dengan angka-angka yang tersaji dalam tabel-tabel statistik khususnya jika data akan disajikan dalam laporan-laporan yang pembacanya bukan tenaga yang terlatih di bidang statistika. Lebih lanjut lagi, data dalam distribusi frekuensi yang digambarkan dalam bentuk grafik akan mempermudah seseorang untuk mempelajari hal-hal yang terkait dengan bentuk distribusi populasi.

6.1. Histogram 

Penyajian yang paling sederhana dari distribusi frekuensi adalah apa yang disebut sebagai histogram. Secara umum histogram bentuknya seperti diagram batang, akan tetapi histogram lebih menunjukkan nilai yang sesungguhnya dibandingkan dengan diagram batang. Batang yang digambarkan dalam histogram adalah luas area dari frekuensi yang sebenarnya. Untuk menggambarkan histogram tetap menggunakan dua garis yakni garis vertikal (sumbu-y) dan horisontal (sumbu-x). Skala di sepanjang sumbu-y digunakan untuk menggambarkan nilai frekuensi setiap kelas interval dan dikenal pula sebagai skala frekuensi. Skala pada sumbu-x digunakan untuk menyatakan nilai-nilai data yang disajikan. Skala sumbu-x dibagi atas bilangan dengan unit yang sama yang biasanya berkaitan dengan salah satu interval dalam distribusi frekuensi. Demikian pula bilangan yang dituliskan pada skala horizontal bisa berupa batas-batas interval atau nilai tengah kelas interval. Untuk jelasnya lihat contoh distribusi frekuensi pada Tabel 7 yang histogramnya ditunjukkan pada Gambar 1.

            TABEL 7. Distribusi upah per jam buruh Pabrik “X”

	Upah/Jam (( Rp.100)
	Nilai tengah
	f

	58 – 62

63 – 67

68 – 72

73 – 77

78 – 82

83 – 87

88 – 92

93 – 97

98 - 102 
	60

65

70

75

80

85

90

95

100
	2

6

8

15

10

12

5

6

1













Pada dasarnya histogram dibuat untuk memastikan bahwa setiap keterangan yang rinci dari distribusi frekuensi akan tercakup di dalamnya. Skala di sepanjang sumbu-x digambarkan setepat mungkin sehingga dapat menampung frekuensi terbesar dari distribusi frekuensi. Jadi dalam hal ini tidak ada istilah pemotongan sumbu seperti halnya pengambaran diagram batang. Sumbu-x selalu di awali oleh bilangan nol pada perpotongan sumbu. Untuk menggambarkan batang-batang dari histogram ini maka disarankan menggunakan kertas milimeter blok agar diperoleh gambaran yang baik dan lebih tepat.

Bagaimana dengan histogram untuk distribusi frekuensi terbuka. Caranya hampir sama dengan seperti pembuatan histogram di atas, namun untuk kelas interval yang terbuka salah satu penyelesaiannya adalah seperti yang terlihat dalam Gambar 2. yang dibuat berdasarkan Tabel 5.

Untuk histogram dengan panjang kelas interval berbeda juga bisa dilakukan seperti histogram biasa. Perbedaannya hanyalah pada skala sumbu-x yang harus tetap menggunakan panjang kelas yang sama dan frekuensinya harus dihitung kembali sesuai perbandingan antara panjang kelas yang berbeda dengan panjang kelas yang sama. Ambil contoh Tabel 3a dan selanjutnya disajikan seperti tabel berikut :

	Pengeluaran (ribuan)
	Jumlah Wilayah

	250 – 299

300 – 349

350 – 399

400 – 449

450 – 499

500 – 549

550 – 599

600 – 749

750 – 799
	3

7

4

9

9

10

5

3

7


Panjang kelas interval 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 adalah 50, sedangkan kelas interval 8 adalah 150. Berarti panjang kelas ini tiga kali panjang kelas yang  lain. Disini frekuensi pada kelas interval 8 adalah 50/150 ( 3 = 1.  Dengan demikian histogram untuk tabel frekuensi di atas akan tampak seperti Gambar 3.






















6.2. Poligon Frekuensi

Jenis grafik lain dan cukup banyak digunakan dalam menyajikan distribusi frekuensi adalah apa yang disebut sebagai poligon.  Dasar pembuatan poligon frekuensi sama halnya dengan pembuatan histogram. Sesuai dengan namanya yang berarti banyak sudut, poligon memang terbentuk dari garis patah-patah yang menghubungkan antara titik-titik tengah pada  setiap puncak batang histogram sehingga tampak seperti benda dengan banyak sudut.  Bentuk poligon frekuensi yang digabung dengan histogram dapat dilihat pada Gambar 4.

Poligon frekuensi harus ditutup kedua ujungnya dengan menarik garis dari kedua ujuang batang histogram (kiri dan kanan) ke arah sumbu sumbu-x dengan skala yang sama seperti skala kelas interval lainnya. Poligon frekuensi bisa dibuat secara langsung tanpa harus menggambarkan histogram terlebih dahulu. Caranya adalah dengan membuat tanda di atas titik tengah setiap kelas interval dengan jarak yang sesuai dengan frekuensinya kemudian titik-titik ini dihubungkan dengan garis dan ditutup pada kedua ujungnya seperti yang dijelaskan sebelumnya. Sehingga penyajian akhir dari poligon frekuensi ini akan tampak seperti Gambar 5.
















6.3. Kurva Frekuensi Kumulatif

Metoda lain untuk menyajikan distribusi frekuensi secara grafis adalah kurva frekuensi kumulatif atau ogive , atau ada pula yang menyebutnya frekuensi kumulatif kurang dari. Meski penggunaannya tidak sesering histogram dan poligon, namun untuk beberapa kasus tertentu kurva ini ternyata mempunyai kegunaan yang lebih baik dibandingkan keduanya. Pembuatannya hampir sama dengan pembuatan poligon. Perbedaannya hanyalah pada nilai frekuensinya. Frekuensi kumulatif diperoleh dengan menjumlahkan setiap frekuensi dengan frekuensi pada kelas interval selanjutnya. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 8 berikut ini yang diambil dari Tabel 7.

TABEL 8. Distribusi frekuensi kumulatif upah per jam 

                                 buruh Pabrik “X”

	Upah/Jam (xRp.100)
	f  kumulatif

	Kurang dari 58 

Kurang dari 63 

Kurang dari 68 

Kurang dari 73 

Kurang dari 78 

Kurang dari 83 

Kurang dari 88 

Kurang dari 93 

Kurang dari 98 

  Kurang dari 103 
	0

2

8

16

31

41

53

58

64

65
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Gambar 6. Kurva frekuensi kumulatif kurang dari (ogive)

Kurva frekuensi kumulatif di gambarkan dengan mengambil frekuensi kumulatif sebagai sumbu-y dan bawah kelas interval sebagai sumbu-x. Awal dari kurva di mulai pada titik nol dan diakhiri pada perpotongan antara batas bawah kelas interval terakhir dengan titik y yang nilainya sama dengan jumlah seluruh data.  Dalam kurva frekuensi kumulatif dapat juga ditambahkan skala persentase yang ditempatkan di sebelah kanan kurva. Skala persentase ini sangat bermanfaat apabila diperlukan perhitungan persentase dari distribusi frekuensi. Sebagai contoh jika kita tarik garis dari angka 20% secara horizontal sehingga memotong ogive, lalu ditarik ke bawah secara vertikal, maka akan diperoleh titik sekitar 71. Ini berarti bahwa 20% buruh Pabrik “X” menerima upah per jam kurang dari Rp. 7100.- Pengunaan lainnya dari ogive ini misalnya saja ingin diketahui berapa jumlah buruh yang memperoleh upah per jam kurang dari Rp. 8.800. Untuk ini tinggal ditarik garis dari angka 88 secara vertikal hingga memotong ogive dan kemudian menarik secara horizontal ke arah sumbu-y yang dalam gambar diperlihatkan memotong angka 47. Ini berarti jumlah buruh yang memperoleh upah kurang dari Rp. 8.800 adalah 47 orang.

7. Penghalusan Poligon Frekuensi

Kalau diperhatikan, perubahan frekuensi dari satu interval ke interval lainnya kerapkali menyebabkan tidak menentunya pola garis dalam suatu poligon frekuensi dibandingkan dengan ogive. Ketidakteraturan dalam poligon frekuensi biasanya dianggap sebagai suatu kebetulan atau bahkan tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap distribusi secara umum. Hal ini biasanya terjadi pada kelompok data tertentu saja atau disebabkan oleh pemilihan interval kelas ketika membuat distribusi frekuensi. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang lebih umum dari distribusi data diperlukan suatu cara untuk menghaluskan poligon frekuensi dengan membuat kurva halus yang paling mendekati dengan titik-titik poligon. Ada dua cara yang bisa dilakukan yaitu dengan metode tangan bebas yaitu dengan menarik garis halus sedekat-dekatnya dengan titik-titik poligon dan yang kedua dengan pendekatan model matematis. Penghalusan dengan model matematis dapat dilakukan dengan perangkat lunak komputer yang tersedia di pasaran. Hasil penghalusan dengan pendekatan matematis dapat dilihat dalam Gambar 7 dimana poligonnya diambil dari Gambar 5.


[image: image3.wmf] 

55

 

60

 

65

 

70

 

75

 

80

 

85

 

90

 

95

 

100

 

105

 

0

 

2

 

4

 

6

 

8

 

10

 

12

 

14

 

16

 

 

 

 

 

Frekuensi

 

Upah per jam

 


Gambar 7. Kurva frekuensi upah buruh yang dihaluskan

Meskipun ketidakteraturan data dalam distribusi frekuensi seringkali dianggap sebagai suatu kebetulan, namun anggapan ini tidak selamanya benar. Olehkarena itu menghilangkan ketidakteraturan dalam data harus dihindarkan. Salah satu cara yang bisa diandalkan untuk menghilangkan ketidakteraturan data adalah dengan mengumpulkan lebih banyak jumlah sampel.

8. Bentuk Distribusi Frekuensi atau Model Populasi

Kurva halus yang diperoleh dari poligon frekuensi atau disebut pula kurva frekuensi umumnya digunakan untuk melihat bagaimana bentuk distribusi frekuensi atau model dari populasi yang diselidiki. Ada berbagai bentuk kurva halus yang dapat dijumpai di dunia nyata. Beberapa diantaranya adalah :

Kurva simetris

Sebuah distribusi dikatakan simetris jika kurva frekuensinya bisa dilipat sepanjang garis vertikal sehingga setengah bagian dari kurva bisa menutup setengah bagian lainnya

       
[image: image4.wmf] 


    [image: image5.jpg]



     

          (A)





  (B)

[image: image6.jpg]



[image: image7.jpg]



     
                     (C)





     (D)

[image: image8.jpg]4





(E)

Gambar 8. Beberapa bentuk Kurva Simetris

Dalam Gambar 4.8. kurva A, B, C, D, dan E adalah kurva simetris. Kurva A, B, dan C sendiri adalah bentuk umum dari apa yang disebut distribusi normal. Ketiganya hanya berbeda pada ketinggian atau kemerataan dari puncak kurva.  Kurva normal seperti yang ditunjukkan oleh kurva A merupakan kurva unik yang hanya bisa diplot secara tepat berdasarkan pendekatan matematis.

Distribusi normal ini memegang peranan penting dalam analisis statistika lanjutan, karena banyak analisis yang mengharuskan data yang dikumpulkan harus mengikuti distribusi ini.

Kurva Non-Simetris

Pada prakteknya tidak semua data di dunia ini yang mengikuti distribusi normal. Ada juga data yang sedikit menyimpang dari distribusi normal seperti yang ditunjukkan oleh kurva F dan G. Sebuah distribusi dikatakan miring ke kiri atau negatif jika puncak kurva berada di sebelah kanan atau landainya agak memanjang ke arah kiri (kurva F) dan miring ke kanan atau positif jika puncaknya berada disebelah kiri atau landainya agak memanjang ke arah kanan (kurva G). Dalam prakteknya banyak fenomena ekonomi atau biologi yang memperlihatkan bentuk distribusi seperti ini. 
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Bentuk lain yang cukup sering dijumpai adalah apa yang disebut kurva J atau kurva J-terbalik.
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Kurva J terbalik

Kurva J misalnya memperlihatkan fenomena tingkat pendapat di negara-negara kaya dimana kurva menunjukkan peningkatan pada jumlah penghasilan yang tinggi, sedangkan kurva J terbalik adalah fenomena pendapatan masyarakat dinegara miskin.


Latihan

1. Hasil penelitian tentang upah buruh di sebuah daerah menghasilkan data sebagai berikut (dalam ribuan rupiah) :
219  256  223  245  350  364  298  250  225  401  386  350  345  289

323  344  258  228  247  259  274  270  352  412  420  346  345  288

210  214  259  235  330  357  202  380  340  405  405  400  395  380

285  275  340  358  330  335  275  278  360  365  253  294  376  259

423  419  435  405  392  312  325  337  215  295  260  245  355  350

354  286  259  237  290  334  375  370  205  210  245  300  305  310

210  225  225  215  230  245  210  245  225  237  236  215  220  223

Dari hasil penelitian ini lakukanlah hal-hal sebagai berikut :

a. Buatlah distribusi frekuensi dengan banyaknya kelas interval 7 dan 10. Bandingkan hasil yang diperoleh
b. Gambarkan histogram dan poligon untuk masing-masih distribusi frekuensi tersebut
c. Buatlah distribusi frekuensi kumulatif “kurang dari” dari soal no. 1 di atas dan gambarkan ogive-nya. 
d. Berapa jumlah buruh yang memperoleh upah kurang dari Rp. 290.000.-
e. Menurut saudara apa kira-kira model populasi dari upah buruh tersebut di atas.
2. Hasil ujian akhir mata kuliah statistika adalah sebagai berikut :
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Dari data di atas :

a. Buatlah distribusi frekuensi dengan jumlah kelas 8

b. Hitunglah rata-rata nilai ujian tersebut

c. Berapa jumlah mahasiswa yang nilainya di atas rata-rata

d. Berapa jumlah mahasiswa yang nilainya di bawah 55

e. Buatlah ogive untuk frekuensi relatip
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Gambar 1. Histogram upah kerja per jam
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Gambar 2. Histogram kesalahan yang dibuat karyawan perakitan


(Distribusi frekuensi terbuka)
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Gambar 3. Histogram pengeluaran masyarakat per murid berdasarkan wilayah


(Distribusi frekuensi dengan kelas interval berbeda)
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Gambar 4. Histogram dan poligon frekuensi upah kerja per jam
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Gambar 5. Poligon frekuensi upah kerja per jam
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